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Pada zaman dahulu, hiduplah seorang raja
berhama Raja Dikyahus. Ia seorahg raja yahg
kejam. Ia juga memerintahkan rakyatnya untuk
mehyembah berhala dah menyembelih untuk
berhala tersebut.




Di antara rakyat Raja Dikyanus, ada
tujuh orang pemuda yang Allah
ahugerahkan fitrah yang lurus. Mereka
percaya bahwa sesembahah selain Allah
adalah bathil, karena Allah lah pencipta
langit dan bumi. Mereka sangat tidak
setuju dengan apa yang diperbuat oleh
masyarakathya.




Lambat laun, pemikiran tujuh| orang pemuda
tersebut diketahui masyarakat. Kemudian
masyarakat melaporkannya pada raja. Raja
pun memanggil ketujuh pemuda tersebut.
Raja memberikah waktu bagi|mereka agar
mereka mau kembali mehyembah berhala. Di
saat masa tenggang waktu tersebut, ketujuh
pemuda itu memutuskah uhtuk lari
mehinggalkah negerinya yang penuh dengan
kesyirikan.
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Ketujuh pemuda itu lari ke dalam gua
dan berlindunhg di dalamnhya. Pintu gua
terletak di sebeah utara sehingga sinar
matahari tidak bisa menerpa mereka.
Allah Ta'ala membuat mereka tertidur
sedangkah anjing mereka berada di
depan pintu gua uhtuk menjaga mereka.
Allah berkehehdak membuat mereka
terlelap selama 309 tahun,



Abad berganti abad. Allah
membahgunkah mereka. Mereka
saling bertahya-tanya, berapa
lama mereka tinggal di dalam
gua tersebut. Setelah itu,
mereka memutuskah untuk
membeli makahan di pasar kota.
Maka berangkatlah salah seorang
dari mereka dengah membawa

vahg perak.



Ketika tiba di kota Diksus, pemuda yang
divtus untuk membeli makanan sama sekali
tidak mengenali keadaan kota. Ta pun
bingung dah mengira dirinya sedang
bermimpi.
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Kemudiah ia menghampiri seorang
pehjual makahan. 1a mehyerahkah vang
perak yang dimilikinya. Penjual pun
bingung, ia tidak mengenali mata vang
tersebut. Kemudian ia menyodorkannya
pada penduduk yang laih. Merekapun
bertanya, "Siapa kamu sebenarhya?”,
lalu sang pemuda menjawab, “Aku
penduduk hegeri ini. Aku di sini sejak
kemarih sore, dah bukankah negeri ini
dipimpin oleh Dikyahus?”. Penduduk
kebingungah mendengar jawaban
pemuda tersebut.




Akhirya penduduk negeri melaporkan
hal tersebut kepada pemimpin
mereka. Kemudiah mereka bersama
pemimpih mereka mendatahgi gua
pemuda tersebut. Demikianlah Allah
memperlihatkan tahda-tanda
kekuasaah-Nya agar mahusia
mehgetahui bahwa janji Allah adalah
behar dan hari kiamat benar-benar
akah datang.
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